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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya ketimpangan pendapatan antar kabu-
paten di kawasan Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap, Kebumen (Barlingmas-
cakeb) serta mengidentifikasi sektor unggulan yang dapat dikembangkan di tiap kabupaten
yang berada dalam kawasan Barlingmascakeb. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder sedangkan metode untuk mengumpulkan data dengan menggunakan
metode dokumentasi. Adapun metode analisis yang digunakan adalah analisis indeks wil-
liamson, indeks entropi theil, location quotient, shift share, tipologi klassen, skalogram, dan
analisis overlay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan di Kawasan
Barlingmascakeb dari Tahun 2007-2010 rata-rata sebesar 0,185 (indeks Williamson) dan 0,722
(indeks entropi Theil). Ketimpangan pendapatan di kawasan ini masih tergolong rendah, akan
tetapi ada kecenderungan peningkatan ketimpangan selama periode pengamatan. Kabupaten
Banjarnegara memiliki sektor unggulan di sektor jasa-jasa. Kabupaten Purbalingga memi-
liki sektor unggulan di sektor bangunan, perdagangan, keuangan dan jasa-jasa. Kabupaten
Banyumas memiliki sektor unggulan di sektor bangunan, keuangan, jasa-jasa dan listrik gas
air bersih. Kabupaten Cilacap memiliki sektor unggulan di sektor pertanian, perdagangan
dan industri pengolahan. Kabupaten Kebumen memiliki sektor unggulan di sektor pertanian,
pertambangan dan penggalian. Kab. Cilacap dan Kab. Banyumas merupakan daerah dengan
kondisi infrastruktur lengkap.

Kata Kunci : Barlingmascakeb; Ketimpangan Pendapatan; Sektor Unggulan

Abstract

This study aims to analyze the magnitude of income disparities among districts in the region Banjar-
negara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap, Kebumen (Barlingmascakeb) and identify sectors that can
be developed in each district who are members of the Barlingmascakeb. The data used in this study is
secondary data while the method for collecting data use the documentation method. The analytical met-
hod used the analysis of Williamson’s index, Theil entropy index, location quotient, shift share, typology
Kilassen, skalogram. The results show that thre are imbalace income in the region Barlingmascakeb of
the Year 2007-2010 by an average of 0.185 (Williamson index) and 0.722 (Theil entropy index). These
results suggest that imbalace income in the region is relatively still low Barlingmascakeb. Banjarnegara
has a dominant sector in the services sector. Purbalingga have sectors in construction, trade, finance and
services. Banyumas has a dominant sector in the building sector, financial services and clean water gas
electricity. Cilacap has a dominant sector in agriculture, trade and processing industry. Kebumen has a
dominant sector in the agriculture, mining and quarrying. Cilacap and Banyumas district includes the
counties with complete infrastructure.
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PENDAHULUAN

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah mem-
bentuk kawasan kerja sama antar daerah yang
dipandang dapat dimanfaatkan bagi upaya pe-
merataan pembangunan di dalam suatu kawa-
san. Hal ini tertuang pada Perda Provinsi Jawa
Tengah No.21 Tahun 2003 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah. Berikut
adalah delapan kawasan kerjasama antar daerah
kabupaten/kota di Jawa Tengah:

Tabel 1

1.Kawasan Kedungsepur (Kendal, Demak,
Ungaran (Baca Kabupaten Semarang), Salatiga,
Semarang dan Purwadadi).

2.Kawasan Bregas (Brebes, Tegal dan Sla-
wi).

3.Kawasan Tangkallangka (Batang, Peka-
longan, Pemalang dan Kajen).

4 Kawasan Wanarakuti (Juwana, Jepara,
Kudus dan Pati).

5.Kawasan Banglor (Rembang dan Blora).

6.Kawasan Subosukowonosraten (Sura-
karta, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wono-
giri, Sragen dan Klaten).

7. Kawasan Barlingmascakeb (Banjarnega-
ra, Purbalingga, Banyumas, Cilacap dan Kebu-
men).

8.Kawasan Purwomanggung (Purworejo,
Wonosobo, Magelang dan Temanggung).

Perkembangan Produk Domestik Regio-
nal Bruto (PDRB) di kawasan strategis dapat di-
lihat pada Tabel 1 dimana kawasan Barlingmas-
cakeb merupakan salah satu dari tiga kawasan
dengan penerimaan PDRB terbesar.

PDRB Kabupaten/Kota Dirinci Menurut Pembagian Kawasan Strategis Atas Dasar Harga Konstan

2000 Tahun 2007-2010 (Jutaan Rp)

Kawasan Strategis 2007 2008 2009 2010
Kedungsepur 33,909,269.31 35,611,182.60 37,246,130.38 39,506,575.05
Bregas 8,998,979.31 9,451,379.50 9,940,107.71 10,416,129.11
Tangkallangka 9,740,956.91 10,170,663.69 10,608,496.86 11,135,661.23
Wanarakuti 18,931,433.31 19,711,323.42 20,568,264.19 21,500,418.60
Banglor 3,811,815.17 4,007,175.94 4,197,645.16 4,399,335.63
Subosukowonosraten 26,671,686.27 27,978,009.11 29,307,873.56 30,687,538.52
Purwomanggung 10,942,617.63 11,452,643.47 11,974,227.42 12,539,786.26
Barlingmascakeb 22,311,087.23 23,455,494.01 24,670,195.41 26,012,989.14
Sumber : BPS, Jawa Tengah Dalam Angka (2007-2010), diolah.
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Gambar 1

Laju Pertumbuhan PDRB Dirinci Menurut Pembagian Kawasan Strategis Atas Dasar Harga Konstan
2000 Tahun 2007-2010 (%)
Sumber: BPS, Provinsi Jawa Tengah (2007-2010), diolah.
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Dari delapan kawasan strategis yang ada
di Jawa Tengah menunjukkan kawasan Barling-
mascakeb merupakan salah satu kawasan strate-
gis yang rata-rata laju pertumbuhan ekonominya
terbesar ke dua yakni sebesar 5.14 persen di ba-
wah kawasan Bregas (Brebes, Tegal, Slawi) yang
rata-rata pertumbuhan ekonominya sebesar 5.20
persen.

Tabel 2

52012) . .
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui

bahwa Kabupaten Cilacap merupakan kabupa-
ten dengan jumlah PDRB terbesar dibanding
kabupaten yang lain di dalam Kawasan Barling-
mascakeb. Dari tahun ke tahun PDRB tiap kabu-
paten di kawasan ini selalu mengalami kenaikan.
PDRB Kabupaten Cilacap merupakan kabupa-
ten yang memberikan kontribusi terbesar pada
pembentukan PDRB kawasan Barlingmascakeb

PDRB Kabupaten di Kawasan Barlingmascakeb

Tahun 2007-2010 (Jutaan Rp)

Kabupaten 2007 2008 2009 2010 Rata-rata
Kab. Cilacap 11,140,846.35 | 11,689,092.90 | 12,303,308.34 | 12,998,128.80 | 12,032,844.10
Kab. Banyumas 3,958,645.95 | 4,171,468.95 | 4,400,542.23 4,654,634.02 | 4,296,322.79
Kab. Purbalingga 2,143,746.23 2,257,392.77 | 2,384,014.04 | 2,525,872.74 | 2,327,756.45
Kab. Banjarnegara | 2,495,785.82 | 2,619,989.61 2,753,935.73 2,888,524.12 | 2,689,558.82
Kab. Kebumen 2,572,062.88 | 2,721,254.09 | 2,828,395.07 |2,945,829.46 |2,766,885.38
Egtgarhislzzlifar- 22,311,087.23 | 23,459,198.32 | 24,670,195.41 |26,012,989.14 | 24,113,367.53

Sumber : BPS, Jawa Tengah Dalam Angka (2007-2010), diolah.

dengan jumlah PDRB sebesar 12.998.128,80
pada tahun 2010 atau sekitar 49,97 persen dari
total PDRB Barlingmascakeb disusul dengan Ka-
bupaten Banyumas yang memberikan sumban-
gan terbesar kedua dengan jumlah PDRB sebesar
4.654.634,02 atau sekitar 17,89 persen.

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa dalam
kurun waktu Tahun 2007 sampai Tahun 2010 hanya
ada satu daerah yang PDRB perkapitanya di atas
rata-rata PDRB perkapita Barlingmascakeb yang
sebesar Rp 3,511,586.76. Daerah tersebut adalah

Tabel 3
PDRB Perkapita di Kabupaten dalam Kawasan Barlingmascakeb Atas Dasar Harga Konstan
2000

Tahun 2007-2010
Kabupaten 2007 2008 2009 2010 Rata-rata
Kab. Cilacap 6,454,372.01 | 6,743,837.13 | 7,067,398.15 |  7,442,740.65 |  6,927,086.99
Kab. Banyumas 2,646,187.32 | 2,774,944.72 | 2914,069.53 | 2,994,244,56 |  2,832,361,53
Kab. Purbalingga 2,414,087.86 | 2,524,867.09 | 2,651,488.22 | 2,973,171.53 |  2,640,903.68
Kab. Banjarnegara 2,753,624.17 | 2,866,393.39 | 2,987,138,66 |  3,109,467.32 |  2,929,155,89
Kab. Kebumen 2,096,036.27 | 2,200,495.77 | 2,269,712,21 |  2,347,458.71 |  2,228,425.74
LoD ekapita DAR 1307286153 | 3422,107.62 [ 357796135 | 377341655 | 3.511.586.76

Sumber : BPS, Jawa Tengah Dalam Angka (2007-2010), diolah.

Kabupaten Cilacap yang PDRB perkapitanya sebe-
sar Rp 6,927,086.99.

Kawasan Barlingmascakeb merupakan
salah satu kawasan strategis di Jawa Tengah yang
memiliki rata-rata laju pertumbuhan ekonomi
terbesar kedua dengan pertumbuhan ekonomi
sebesar 5.14 persen masih di bawah kawasan Bre-
gas (Brebes, Tegal, Slawi) dengan rata-rata per-
tumbuhan ekonomi sebesar 5.20 persen. Akan te-
tapi, tingginya rata-rata pertumbuhan ekonomi di
kawasan Barlingmascakeb ini dibanding kawasan
strategis yang lain juga diikuti dengan tidak me-

ratanya pertumbuhan ekonomi yang di ukur dari
PDRB dan kesejahteraan masyarakat yang diu-
kur dari PDRB per kapita di tiap-tiap kabupaten
yang tergabung di dalam kawasan Barlingmasca-
keb ini. Artinya, tingginya rata-rata pertumbuhan
ekonomi kawasan Barlingmascakeb belum tentu
diikuti dengan meratanya pembangunan yang
dialami di kabupaten yang tergabung di kawasan
Barlingmascakeb.

Ketimpangan ini ditunjang pula oleh per-
bedaan potensi antar daerah yang dimiliki baik
potensi sumber daya alam, potensi sumber daya
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manusia maupun infrastruktur yang ada dima-
sing-masing daerah. Dengan perbedaan potensi
antar daerah tersebut, maka ketimpangan antar
daerah juga akan semakin besar. Ketimpangan
harus segera diatasi karena dikhawatirkan ketim-
pangan yang semakin besar akan menimbulkan
ketidakstabilan perekonomian.

Ketimpangan yang tinggi dapat
membawa dampak yang buruk terhadap
kestabilan ekonomi dan kestabilan po-
litik. Sebab itu perlu diupayakan ketim-
pangan yang terjadi tidak terlalu meny-
olok, atau perkembangan ketimpangan
sedapat mungkin jangan sampai membe-
sar. Akan tetapi, usaha untuk mencipta-
kan pemerataan atau mengurangi ketim-
pangan pendapatan dalam suatu proses
pembangunan ekonomi sangatlah sulit.
Terutama disebabkan karena adanya tra-
de off antara ketimpangan pendapatan
dengan laju pertumbuhan ekonomi, se-
bagaimana yang disebut dalam Kuznets
Hypothesis (Todaro, 2003:240).

Salah satu upaya yang dapat di-
lakukan guna meningkatkan pereko-
nomian di suatu daerah adalah dengan
menganalisis atau menggali sektor-sek-
tor yang memang memiliki keunggulan
komparatif maupun memiliki keunggu-
lan kompetitif. Keunggulan komparatif
merupakan keunggulan yang dimiliki
suatu sektor ekonomi di suatu daerah
dimana sektor tersebut mampu meme-
nuhi kebutuhan domestik dan selebihnya
mampu diekspor ke daerah lain. Sedang-
kan keunggulan kompetitif merupakan
keunggulan yang di miliki suatu sektor
ekonomi di suatu daerah dimana sektor
tersebut mampu untuk bersaing atau me-
miliki daya saing di pasar.

Kemampuan suatu daerah khu-
susnya kabupaten yang tergabung da-
lam kawasan Barlingmascakeb untuk
mengetahui sektor unggulan di daerah-
nya penting untuk dilakukan mengingat
kontribusi sektor unggulan ini terhadap
perkembangan perekonomian suatu da-
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erah yang cukup memberikan andil be-
sar. Hal ini berkaitan pada perkemban-
gan perekonomian jangka panjang suatu
daerah/kawasan strategis yang diharap-
kan dapat membantu dalam masalah
pengentasan ketimpangan pendapatan
khususnya di Kawasan Barlingmascakeb
ini.

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas menimbulkan pertanyaan bagi

kita mengenai

Seberapa besar tingkat ketimpangan pen-
dapatan antar kabupaten yang tergabung dalam
Kawasan Barlingmascakeb?

Sektor unggulan apa saja yang perlu dikem-
bangkan di tiap-tiap kabupaten guna meningkat-
kan pertumbuhan di kawasan Barlingmascakeb?

Adapun tujuan yang diharapkan untuk di-
capai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menganalisis seberapa besar tingkat ketim-
pangan pendapatan yang terjadi antar kabupaten
yang berada dalam kawasan Barlingmascakeb.

Mengidentifikasi sektor-sektor unggulan
yang dapat dikembangkan di tiap kabupaten yang
berada dalam kawasan Barlingmascakeb.

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan didalam penelitian
ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Ba-
dan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah periode
pengamatan 2007-2010. Sedangkan metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah
dengan metode dokumentasi yaitu dengan meng-
gunakan data yang berkaitan dengan objek pen-
elitian yang didapatkan dari BPS Provinsi Jawa
Tengah.

Metode Analisis Data

Adapun alat analisis yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah :

Indeks Williamson

Angka indeks ketimpangan Wil-
liamson yang diperoleh bernilai posi-
tif dan berkisar antara 0 (nol) sampai
1 (satu). Dengan melihat angka indeks
Williamson maka kita dapat mengetahui
seberapa besar tingkat ketimpangan yang
terjadi antar wilayah. Semakin besar ni-
lai indeks Williamson artinya mendeka-
ti satu, maka ketimpangan antar daerah
yang terjadi diwilayah itu semakin besar
(Syafrizal, 1997:31).
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Indeks Entropi Theil

Indeks entropi Theil memungkinkan kita
untuk membuat perbandingan selama waktu ter-
tentu dan menyediakan secara rinci dalam sub
unit geografis yang lebih kecil. Bila nilai indeks
entropi Theil mendekati nol maka dapat dikata-
kan distribusi pendapatan sempurna. Sebaliknya
bila nilai indeks entropi Theil semakin menjauh
dari nol maka terjadi ketimpangan yang besar
(Kuncoro, 2004:136).

Analisis Location Quotient (LQ)

Metode ini dapat digunakan untuk men-
getahui keunggulan komparatif yang dimiliki
suatu sektor ekonomi disuatu wilayah. Apabila
hasil perhitungannya menunjukkan LQ > 1, be-
rarti merupakan sektor basis dan berpotensi un-
tuk ekspor, sedangkan L.Q < 1, berarti bukan sek-
tor basis (sektor lokal/impor) (Tarigan, 2006:82).

Analisis Shift — Share

Analisis Shift Share digunakan untuk
menganalisis dan mengetahui pergeseran dan
peranan perekonomian di daerah. Metode ini di-
pakai untuk mengetahui struktur perekonomian
yang berkembang di suatu wilayah (kabupaten)
dibandingkan dengan perkembangan ekonomi di
wilayah yang lebih besar (Barlingmascakeb).

Skalogram

Analisis skalogram merupakan alat ana-
lisis yang digunakan untuk menentukan hierarki
wilayah terhadap jenis dan jumlah sarana dan
prasarana yang tersedia. Dengan melihat jumlah
dari jenis data ini maka dapat diketahui di setiap
kabupaten yang tergabung dalam Kawasan Bar-
lingmascakeb yang memiliki sarana dan prasara-
na penunjang yang lebih banyak dan kabupaten
mana yang memiliki sarana dan prasarana yang
kurang.

Tabel 4

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketimpangan Pendapatan di Kawasan
Barlingmascakeb.

Berdasarkan hasil perhitungan indeks
Williamson diketahui bahwa rata-rata selama
empat tahun (2007-2010) menunjukkan angka se-
besar 0.185, hal ini mengindikasikan tingkat ke-
timpangan di kawasan Barlingmascakeb menun-
jukkan tingkat kesenjangan yang rendah karena
angkanya masih di bawah 0.35. Angka rata-rata
indeks Williamson di masing-masing kabupaten
yang tergabung dalam kawasan ini yaitu Kabu-
paten Banjarnegara 0.06, Kabupaten Purbalingga
0.09, Kabupaten Banyumas 0.09, Kabupaten Ci-
lacap 0.51, Kabupaten Kebumen 0.16.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan indeks entropi Theil menunjukkan
hasil rata-rata ketimpangan di kawasan Barling-
mascakeb sebesar 0.722. Angka rata-rata indeks
entropi Theil di masing-masing kabupaten yang
tergabung dalam kawasan ini yaitu Kabupaten
Banjarnegara 0.632, Kabupaten Purbalingga
0.549, Kabupaten Banyumas 0.424, Kabupaten
Cilacap 1.685, Kabupaten Kebumen 0.322.

Perbedaan tingkat kesenjangan yang
ditunjukkan oleh masing-masing kabupaten di
kawasan Barlingmascakeb ini menunjukkan
gambaran tentang kondisi dan perkembangan
pembangunan yang terjadi di masing-masing
kabupaten. baik dianalisis menggunakan indeks
Williamson maupun dianalisis menggunakan
indeks entropi Theil menunjukkan hasil bahwa
rata-rata tingkat ketimpangan di kawasan Bar-
lingmascakeb ini ada kecenderungan mengalami
peningkatan selama periode pengamatan. Hal ini
bisa di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan perbandingan per-

Perbandingan Hasil Perhitungan Indeks Williamson dan Indeks Enthropi Theil Kawasan Bar-

lingmascakeb Tahun 2007-2010

Tahun Indeks Williamson Indeks Entropi Theil
2007 0.18 0.721
2008 0.18 0.721
2009 0.19 0.722
2010 0.19 0.725
Rata-rata 0.185 0.722

Sumber : BPS, Kawasan Barlingmascakeb (2007-2010), diolah.

hitungan analisis indeks Williamson dan indeks
entropi Theil selama kurun waktu 2007-2010.
Rata-rata ketimpangan di Kawasan Barlingmas-
cakeb bila diukur menggunakan indeks William-
son yakni sebesar 0.185, sedangkan bila diukur

menggunakan indeks entropi Theil rata-rata ke-
timpangan di kawasan ini yakni sebesar 0.722.
Perhitungan angka ketimpangan dengan
menggunakan indeks entropi theil juga menda-
patkan hasil yang senada dengan indeks william-
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son dimana terjadi kecendrungan peningkatan
ketimpangan di Kawasan Barlingmascakeb pada
periode Tahun 2007-2010. Pertumbuhan ekono-
mi Kawasan Barlingmascakeb setiap tahun cen-
derung mengalami peningkatan. Tetapi kecende-
rungan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang
dialami Kawasan Barlingmascakeb juga diikuti
oleh ketimpangan yang semakin membesar di ka-
wasan ini. hal ini sejalan dengan teori yang dike-
mukakan oleh Profesor Kuznet yang menyatakan
bahwa pertumbuhan ekonomi pada tahap-tahap
awal menyebabkan distribusi pendapatan atau
kesejahteraan cenderung memburuk.
Pengembangan Sektor Unggulan di Tiap
Kabupaten dalam Kawasan Barlingmascakeb

Dari hasil analisis Location Quotient (LQ)
dapat dilihat sektor-sektor yang memiliki keung-
gulan komparatif di tiap kabupaten dalam ka-
wasan Barlingmascakeb adalah sebagai berikut:
Kabupaten Banjarnegara di sektor pertanian, sek-
tor bangunan, sektor keuangan, dan sektor jasa-
jasa; Kabupaten Purbalingga di sektor pertanian,
sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel dan
restoran, sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan, serta sektor jasa-jasa; Kabupaten
Banyumas di sektor industri pengolahan, sektor
listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan, sektor
pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan, serta sektor jasa-
jasa; Kabupaten Cilacap di sektor pertanian, sek-
tor pertambangan dan penggalian, sektor industri
pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sek-
tor perdagangan, hotel dan restoran, serta sektor
jasa-jasa; Sedangkan Kabupaten Kebumen di
sektor pertanian, sektor pertambangan dan peng-
galian, serta sektor jasa-jasa.

Berdasarkan hasil analisis Shift Sha-
re diperoleh hasil sektor-sektor yang memiliki
keunggulan kompetitif di tiap kabupaten dalam
kawasan Barlingmascakeb adalah sebagai beri-
kut: Kabupaten Banjarnegara adalah sektor list-
rik, gas dan air bersih, sektor pengangkutan dan
komunikasi, sektor keuangan, persewaaan dan
jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa; Kabupa-

Tabel 5

ten Purbalingga adalah sektor pertambangan dan
penggalian, sektor industri pengolahan, sektor
listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan, sektor
perdagangan, hotel, dan restoran, sektor keuan-
gan, sektor persewaaan dan jasa perusahaan ser-
ta sektor jasa-jasa; Kabupaten Banyumas adalah
sektor pertanian, sektor listrik, gas dan air bersih,
sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel, dan
restoran, sektor keuangan, serta sektor persewaa-
an dan jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa; Ka-
bupaten Cilacap adalah sektor pertanian, sektor
industri pengolahan, sektor bangunan, sektor
perdagangan, hotel, dan restoran, serta sektor
pengangkutan dan komunikasi; sedangkan Ka-
bupaten Kebumen adalah sektor pertanian, sek-
tor pertambangan dan penggalian, sektor industri
pengolahan, serta sektor listrik, gas dan air ber-
sih.

Sektor-sektor yang dapat dikembangkan
adalah sektor yang yang memiliki keunggulan
komparatif maupun memiliki keunggulan kom-
petitif. Maka dari hasil analisis Location Quotient
dan analisis Shift Share yang telah diuraikan dia-
tas dapat dilihat sektor-sektor ekonomi yang da-
pat dikembangkan ditiap kabupaten yang berada
dalam kawasan barlingmascakeb guna mening-
katkan pertumbuhan ekonomi di kawasan ini
adalah sebagai berikut: Kabupaten Banjarnegara
memiliki sektor unggulan di sektor jasa-jasa; Ka-
bupaten Purbalingga memiliki sektor unggulan
di sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel
dan restoran, sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa; Kabupaten
Banyumas memiliki sektor unggulan di sektor
listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan, sek-
tor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
serta sektor jasa-jasa; Kabupaten Cilacap memi-
liki sektor unggulan di sektor pertanian, sektor
industri pengolahan serta sektor perdagangan,
hotel dan restoran; serta Kabupaten Kebumen
memiliki sektor unggulan di sektor pertanian dan
sektor pertambangan dan penggalian.

Berdasarkan Tabel 5 hasil analisis skalo-

Hasil Analisis Skalogram di Tiap Kabupaten dalam Kawasan Barlingmascakeb.

Kabupaten Jumlah Unit Kondisi Infra-
struktur
Cilacap 4.414 Lengkap
Banyumas 4.289 Lengkap
Kebumen 2.922 Kurang Lengkap
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Banjarnegara 2.516 Kurang Lengkap
Purbalingga 2.414 Kurang Lengkap
Rata-rata

3.312
Barlingmascakeb

Sumber : BPS, Kawasan Barlingmascakeb (2010), diolah.

gram dapat diketahui bahwa kabupaten yang
berpotensi untuk dikembangkan sebagai pusat
pelayanan di kawasan Barlingmascakeb dimana
memiliki rata-rata jumlah unit lebih banyak da-
ripada rata-rata jumlah keseluruhan sarana dan
prasarana yang ada di kawasan Barlingmascakeb
adalah Kabupaten Cilacap dengan jumlah unit
4.414 dan Kabupaten Banyumas dengan jumlah
unit 4.289. sedangkan kabupaten yang memiliki
infrastruktur yang kurang lengkap yaitu Kabupa-
ten Kebumen, Kabupaten Banjarnegara dan Ka-
bupaten Purbalingga dengan jumlah unit masing-
masing berturut-turut sebesar 2.922, 2.516 dan
2.414.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan ketimpan-
gan pendapatan diperoleh hasil bahwa pada pe-
riode Tahun 2007-2010 terjadi kecenderungan
adanya peningkatan ketimpangan di Kawasan
Barlingmascakeb, baik dianalisis dengan meng-
gunakan indeks williamson maupun dengan in-
deks entropi Theil. Angka rata-rata indeks wil-
liamson di Kawasan Barlingmascakeb sebesar
0.185. Sedangkan angka rata-rata indeks entropi
Theil menunjukkan hasil sebesar 0.722. Hal ini
mengindikasikan ketimpangan pendapatan yang
terjadi di Kawasan Barlingmascakeb masih rela-
tif rendah.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan analisis Location Quotient, Shift
Share, maupun tipologi klassen maka dapat dipe-
roleh hasil sebagai berikut:

Kabupaten Banjarnegara memiliki sektor
unggulan di sektor jasa-jasa.

Kabupaten Purbalingga memiliki sektor
unggulan di sektor bangunan, sektor perdagan-
gan, hotel dan restoran, sektor keuangan, perse-
waan dan jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa.

Kabupaten Banyumas memiliki sektor
unggulan di sektor listrik, gas dan air bersih, sek-
tor bangunan, sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa.

Kabupaten Cilacap memiliki sektor ung-
gulan di sektor pertanian, sektor industri pengo-
lahan, serta sektor perdagangan, hotel dan resto-
ran.
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Kabupaten Kebumen memiliki sektor ung-
gulan di sektor pertanian, serta sektor pertam-
bangan dan penggalian.

Daerah yang direkomendasikan sebagai
pusat pelayanan utama di Kawasan Barlingmas-
cakeb adalah Kabupaten Cilacap dan Kabupaten
Banyumas.
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